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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memfokuskan pada kinerja perusahaan dan analisis dilakukan dengan meneliti 

pengaruh tata kelola perusahaan, karakteristik perusahaan, dan kualitas pelaporan keuangan 

sebagai variabel intervening, kompensasi eksekutif berdasarkan kerangka teori keagenan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran mekanisme tata kelola perusahaan 

tentang kualitas pelaporan keuangan dan kinerja perusahaan dengan kebijakan dividen 

sebagai variabel moderasi. Dalam penelitian ini, sampelnya perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2009-2014. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi dengan variabel moderating dan variabel intervening.Berdasarkan 

dari hasil analisis data, kesimpulan dalam penelitian ini adalah: Remunerasi dan kompensasi 

praktek memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Keahlian komite 

audit tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Kepemilikan manajerial 

memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Kepemilikan saham institusional 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Kompensasi eksekutif tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hak dan kewajiban pemegang saham  tidak 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Keterlibatan pemegang saham memiliki 

pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Pengungkapan dan transparansi tidak 

mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan. Peran stakeholder mempengaruhi kualitas 

pelaporan keuangan. Kualitas pelaporan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Mekanisme internal tata kelola perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan tetapi tidak signifikan. Mekanisme eksternal tata kelola 

perusahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kebijakan dividen tidak dapat 

memperkuat hubungan antara mekanisme internal dan eksternal tata kelola perusahaan dan 

kualitas pelaporan keuangan. Kualitas laporan keuangan memediasi hubungan antara 

mekanisme tata kelola perusahaan internal dan eksternal terhadap kinerja perusahaan. 
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